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Dan doa akan menjadi penguatnya 
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PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA ELEKTRONIK (E-LKPD) 

BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING MATERI INDUKSI 

ELEKTROMAGNETIK UNTUK KELAS XII SMAN 3 CILACAP 

Ziana Walidah Tri Utami 

18106090047 

 

INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengembangkan E-LKPD berbasis 

Problem Based Learning (PBL) materi induksi elektromagnetik. (2) mengetahui 

kualitas E-LKPD berbasis PBL, (3) mengetahui respon peserta didik terhadap E-

LKPD berbasis PBL. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan Research and 

Development (RnD). Desain pengembangan penelitian ini menggunakan model 4-

D. Menurut Thiagarajan (1974) model 4-D ini  meliputi 4 tahap, yaitu (1) Define 

(Pendefinisian), (2) Design (Perancangan), (3) Develop (Pengembangan), (4) 

Disseminate (Penyebaran). Penelitian dibatasi sampai pada tahap develop 

(Pengembangan), yaitu Uji Coba Terbatas pada 8 peserta didik SMAN 3 Cilacap. 

Teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan angket. Instrumen 

yang digunakan pada penelitian ini yaitu lembar validasi instrumen dan validasi E-

LKPD, lembar penilaian E-LKPD, dan lembar respon peserta didik. Analisis data 

menggunakan analisis secara deskriptif. Penilaian kualitas E-LKPD berbasis PBL 

ini menggunakan skala Likert dengan skala 4 sedangkan respon peserta didik 

menggunakan skala Guttman dalam bentuk checklist.  

Hasil pengembangan ini adalah E-LKPD berbasis PBL materi induksi 

elektromagnetik. Kualitas E-LKPD berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, 

dan guru fisika memperoleh kriteria Sangat Baik (SB). Rerata skor yang didapat 

yaitu sebesar 3,60 dari penilaian ahli materi, 3,59 dari penilaian ahli media, dan 

3,47 dari penilaian guru fisika. Respon siswa memperoleh kriteria Setuju (S) 

dengan rata-rata skor 0,97. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

E-LKPD berbasis Problem Based Learning efektif dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

Kata Kunci: E-LKPD fisika, Problem Based Learning, Induksi Elektromegnetik. 
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DEVELOPMENT OF AN ELECTRONIC WORKSHEET (E-LKPD) BASED 

ON PROBLEM-BASED LEARNING OF ELECTROMAGNETIC 

INDUCTION MATERIAL FOR CLASS XII SMAN 3 CILACAP 

Ziana Walidah Tri Utami 

18106090047 

 

ABSTRACT 

This research aims to: (1) Develop Problem Based Learning (PBL)-based 

E-LKPD on electromagnetic induction materials. (2) knowing the quality of E-

LKPD based on PBL, (3) knowing the response of students to PBL-based E-LKPD 

electromagnetic induction material. 

This research is a Research and Development (RnD) researh. The 

development design of this researh uses a 4-D model. According to Thiagarajan 

(1974) this 4-D modul includes 4 stages, namely (1) Define, (2) Design, (3) 

Develop, (4) Disseminate. The research is limited to the develop step, which a small 

field tes ton 8 students of SMAN 3 Cilacap. Data collection techniques with 

observation, interviews, and questionnaires. The instruments used in this research 

are instrument validation and E-LKPD validation sheets, E-LKPD assessment 

sheets, and student response sheets. Data analysis uses descriptive analysis. The 

quality assessment of E-LKPD based on Problem Based Learning uses a Likert 

scale with a scale of 4 while the student response uses the Guttman scale in the 

form of a checklist. 

The result of the research was a Problem Based Learning based E-LKPD 

on electromagnetic induction material. The quality of E-LKPD based on the 

assessment of material experts, media experts, and physics teachers obtained 

excellent criteria (SB). The average score obtained was 3.60 from the material 

expert assessment, 3.59 from the media expert assessment, and 3,47 from the 

physics teacher assessment. Student responses obtained an Agree (S) criteria with 

an average score of 0.97. Based on the result of the research, it can be concluded 

that Problem Based Learning- based E-LKPD can effectively improve student 

learning outcomes. 

Keyword: E-LKPD Physics, Problem Based Learning, Electromagnetic Induction 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu proses yang melekat dan tidak dapat 

dipisahkan dengan manusia. Pendidikan memiliki peranan penting yaitu 

mendorong secara langsung terjadinya perubahan kualitas kemampuan 

(kognitif, afektif, dan psikomotor) yang mana peningkatan kemampuan 

tersebut dapat digunakan untuk peningkatan taraf hidup sebagai seorang 

individu, masyarakat, maupun sebagai makhluk Tuhan. Suatu proses 

pendidikan akan membantu peserta didik dalam mengembangkan setiap 

potensinya agar mengetahui lebih banyak dan belajar dalam arti yang lebih 

luas (Rahmat, 2014). Namun, kualitas pendidikan di Indonesia masih 

tergolong rendah (F. Nur & Kurniawati, 2022). Peningkatan kualitas 

pendidikan dapat dilakukan salah satunya dengan perbaikan dalam proses 

pembelajaran. Pembelajaran adalah suatu upaya pendidik menciptakan 

terjadinya proses pemerolehan pengetahuan, penguasaan ketrampilan, dan 

pembentukan sikap serta kepercayaan peserta didik (Sain et al., 2014). Salah 

satu mata pelajaran yang wajib dipelajari dalam pembelajaran di sekolah 

menengah yaitu fisika. Pembelajaran fisika yang baik dapat didasarkan pada 

hakikat fisika, yaitu siswa dapat menguasai produk (teori, hukum, prinsip, 

dan lainnya) dan proses (cara bagaimana pengaplikasian atau penerapan dari 

produk itu dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari) (Palupi Kusuma 

Wardhany, 2014). Sehingga perlu adanya penggunaan strategi atau metode 

yang tepat dalam pembelajaran fisika yang akan didukung dengan 
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penggunaan media belajar. Media pembelajaran merupakan suatu alat bantu 

untuk merangsang perhatian dan kemampuan berpikir serta ketrampilan 

pembelajar dalam pembelajaran sehingga mendorong terjadinya suatu 

proses belajar (Tafonao, 2018). 

Pemilihan bahan ajar memiliki peranan yang penting dalam 

pembelajaran. Bahan ajar yang tepat dapat menciptakan kegiatan 

pembelajaran yang efektif dalam membantu peserta didik mempelajari 

konsep-konsep fisika dan diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik yang didasarkan dengan pemahaman yang baik tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika di SMAN 3 Cilacap, guru 

menyampaikan materi kepada siswa lebih banyak berpedoman pada Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD). Namun, LKPD yang digunakan masih sekedar 

menyampaikan materi secara singkat dan kurang menjelaskan konsep 

materi serta kurang mengaitkan dengan permasalahan kontekstual. 

Pembelajaran yang diterapkan oleh guru menggunakan metode 

konvensional sehingga peserta cenderung menjadi pasif kegiatan 

pembelajaran akibatnya peserta didik cepat bosan dan tidak termotivasi 

untuk belajar. Menurut peserta didik sebagai subjek penelitian dan guru 

menyatakan bahwa pembelajaran fisika yaitu pada materi induksi 

elektromagnetik menjadi salah satu materi yang sulit dipahami. Sejalan 

dengan pendapat S. Warjanto (2015) bahwa materi induksi elektromagnetik 

menjadi salah satu materi fisika yang sulit dipelajari karena 

ketidakmampuan peserta didik memvisualisasikan konsep yang dijelaskan 

(Hermawati & Rustana, 2020). Materi induksi elektromagnetik didalamnya 
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menjelaskan  hubungan antara kelistrikan dan kemagnetan yang mana 

terdapat banyak aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik 

menemui berbagai kesulitan dalam memahami konsep terlebih jika 

penyampaian materi tidak dilakukan dengan metode demonstrasi dan 

praktikum, dikarenakan materi induksi elektromagnetik merupakan materi 

yang abstrak dan tidak dapat dengan mudah dilihat secara langsung (Rohani, 

2021). Beberapa kesulitan yang banyak dialami peserta didik berdasarkan 

wawancara yaitu penggambaran garis fluks magnetik dan arah arus induksi, 

menentukan arus induksi pada loop, dan pemahaman terkait konsep Gaya 

Gerak Listrik, serta peserta didik kesulitan dalam memahami konsep dalam 

bentuk soal uraian panjang yang membutuhkan analisis. 

 Berdasarkan hasil observasi, kesulitan lain dalam pembelajaran 

pada materi fisika, yaitu karena kurangnya fasilitas pendukung belajar 

seperti bahan ajar yang dapat memberikan pengalaman belajar terkait 

pemahaman konsep-konsep fisika yang dianggap sulit tersebut dalam proses 

pembelajaran. Pembentukan pengalaman belajar dapat dicapai dengan 

melibatkan peserta didik secara aktif dalam pembelajaran yaitu dengan 

menciptakan pembelajaran yang aktif dalam proses pembelajaran, salah 

satunya adalah melalui Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Sejalan 

dengan pendapat Budi Sayekti, dkk (2020) bahwa penggunaan LKPD yang 

mampu menjadikan peserta didik aktif, mampu memecahkan masalah 

dalam kehidupan melalui konsep pengetahuan yang dipelajarinya, dan 

mampu memahami pelajarannya dengan baik, serta mampu mengorganisasi 

pengetahuannya secara mandiri (Sayekti, 2020). LKPD juga menjadi bahan 
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ajar yang tepat untuk pembelajaran dikelas yang mana waktu belajarnya 

singkat, maka dibutuhkan LKPD yang disusun dengan baik sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. 

Proses pembelajaran fisika yang dilakukan guru di lokasi penelitian 

yaitu sesuai kurikulum 2013 revisi dengan penyampaian materi di kelas 

berpedoman pada bahan ajar yang tersedia, tetapi bahan ajar khususnya 

LKPD yang digunakan saat ini merupakan bahan ajar yang dibeli dari 

penerbit dan bukan bahan ajar yang dirancang sendiri oleh guru sesuai 

kebutuhan peserta didiknya. LKPD yang digunakan hanya terdapat 

kompetensi dasar, materi, latihan soal, dan uji kompetensi, tidak terdapat 

peta konsep dan tujuan pembelajaran. LKPD juga disajikan dengan kurang 

menarik karena dicetak pada kertas hitam putih dan sebagian besar gambar 

buram serta kurang jelas. Materi yang disajikan kurang akan pemahaman 

konsep sehingga peserta didik sulit memahami konsep yang disampaikan. 

Peran guru sebagai fasilitator yaitu guru perlu memfasilitasi kegiatan belajar 

peserta didik untuk meningkatkan keaktifan dan pemahaman peserta didik 

dalam proses pembelajaran salah satunya dengan menyediakan sumber dan 

bahan ajar yang tepat dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif  

(Dasmasela et al., 2021). Guru harus memiliki kemampuan mendesain atau 

merancang pembelajaran dengan LKPD yang menarik serta berfokus pada 

keaktifan belajar peserta didik (student centered).  Perlu adanya inovasi 

pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam mengatasi masalah 

tersebut.  Sehingga  perlu suatu model pembelajaran yang tepat dan sesuai 

untuk membangkitkan suasana pembelajaran yang interaktif, integratif, dan 
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juga efektif sebagai upaya dalam meningkatkan pemahaman peserta didik 

terhadap konsep materi dan hasil belajarnya.  

Pendidik perlu dengan cermat memilih strategi dan pendekatan yang 

tepat dengan memberikan proses pembelajaran yang lebih menarik, namun 

tidak terlepas dari konsep materi yang dibawakan dalam proses 

pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran diharapkan yang dapat 

membantu peserta didik mendapat pengetahuan baru, meningkatkan 

aktivitas belajar, dan meningkatkan kemampuan berpikir serta pemahaman 

konsep. Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan  

pemahaman konsep peserta didik adalah  model Problem Based Learning 

(PBL). Problem Based Learning atau pembelajaran berbasis masalah 

merupakan suatu model pembelajaran yang memfokuskan pada masalah 

yang ada pada dunia nyata sebagai suatu hal yang harus dipecahkan oleh 

peserta didik dalam proses pembelajaran dengan cara membangun 

kemampuan  berpikir kritis dan keterampilan dalam memecahkan masalah 

(Dirgatama et al., 2016). Pembelajaran menggunakan PBL tidak diharapkan 

pembelajaran yang didasarkan hanya pada proses sekedar mendengarkan, 

mencatat, dan menghafal materi pelajaran tetapi akan mendorong peserta 

didik untuk lebih aktif berpikir, mencari, mengolah data, berkomunikasi, 

dan menarik kesimpulan (Qodry & Nuroso, 2016). Riset dari Gonen dan 

Basaran (2008) menyebutkan bahwa pembelajaran berbasis masalah 

memberikan dampak dalam peningkatan hasil belajar siswa (Fajarani, 

2018). Sejalan dengan penelitian Citra Gusyanti (2021) yang menyatakan 
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bahwa PBL yang dipadukan dalam LKPD berpengaruh positif dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik (Gusyanti, 2021). 

Perkembangan teknologi dalam dunia pendidikan, pendidik semakin 

digiring untuk menggunakan media berbasis teknologi masa kini dalam 

proses pembelajaran, terlebih sekarang ini banyak sekali pihak-pihak yang 

secara khusus mengembangkan berbagai bahan ajar dan media 

pembelajaran yang lebih menarik lagi sebagai salah satu upaya peningkatan 

kualitas pendidikan. Salah satu bahan ajar berbasis teknologi yang masih 

jarang digunakan dalam pembelajaran dan menarik untuk dikembangkan 

adalah penggunaan lembar kerja peserta didik elektronik (E-LKPD).  

Lembar kerja peserta didik elektronik dapat memuat materi, soal latihan, 

dan video yang dapat memudahkan peserta didik dalam proses 

pembelajaran.  LKPD dapat membantu peserta didik dalam melakukan 

kegiatan belajar yang bertujuan untuk menguasai pemahaman, keterampilan 

dan sikap (Ariyansah et al., 2021). Penggunaan LKPD berbasis teknologi 

atau E-LKPD, selain penggunaanya yang lebih efisien dan fleksibel, E-

LKPD juga dapat menjadi inovatif bahan ajar yang dapat memuat gambar, 

ilustrasi, serta video yang lebih menarik. Sejalan dengan hasil penelitian 

dari Siti Suryaningsih dan Riska Nurlita (2021) bahwa E-LKPD sebagai 

bahan ajar inovatif yang sangat penting dalam tuntutan pembelajaran abad 

21 sebagai bahan ajar, praktikum, alasan bosan, dan perkembangan 

teknologi sesuai dengan tuntutan zaman (Suryaningsih & Nurlita, 2021). 

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka bahan ajar yang 

perlu dikembangkan adalah lembar kerja peserta didik elektronik (E-LKPD) 
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berbasis Problem Based learning sebagai bahan ajar yang dapat membantu 

peserta didik menguasai pemahaman terhadap materi induksi 

elektromagnetik yang didasarkan dengan permasalahan dalam kehidupan 

sehari-hari. Pengembangan bahan ajar ini diharapkan dapat menambah 

motivasi dalam belajar, meningkatkan pemahaman konsep peserta didik 

terhadap materi induksi elektromagnetik, dan meningkatkan cara berpikir 

kritis peserta didik, serta  mengetahui kelayakan dalam penggunaan bahan 

ajar E-LKPD sebagai  salah satu bahan ajar yang inovatif. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diidentifikasi beberapa masalah antara lain: 

1. Peserta didik masih kesulitan memahami konsep materi induksi 

elektromagnetik dengan bahan ajar yang tersedia. 

2. Peserta didik kurang mengembangkan kemampuan berpikirnya dalam 

memecahkan masalah. 

3. LKPD yang tersedia di SMAN 3 Cilacap belum dipadukan dengan 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

4. Penerapan teknologi dalam bahan ajar masih jarang digunakan. 

5. LKPD yang digunakan menyajikan materi yang terlalu singkat dan tidak 

menyajikan peta konsep serta tujuan pembelajaran. 

C. Batasan Masalah 

Penelitian pengembangan ini akan berfokus pada: 

1. Bahan ajar yang dikembangkan berupa Lembar Kerja Peserta Didik 

Elektronik (E-LKPD) dengan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL). 
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2. E-LKPD yang dikembangkan disesuaikan pada sintaks pembelajaran 

PBL yang dipadukan dengan KD 3.4 dan 4.4. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini ditetapkan sebagai berikut : 

1. Bagaimana mengembangkan E-LKPD berbasis Problem Based 

Learning (PBL) pada materi induksi elektromagnetik? 

2. Bagaimana kualitas E-LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) 

pada materi induksi elektromagnetik yang dikembangkan? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap produk E-LKPD berbasis 

Problem Based Learning (PBL) pada materi induksi elektromagnetik? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Mengembangkan produk E-LKPD berbasis Problem Based Learning 

(PBL) pada materi induksi elektromagnetik. 

2. Mengetahui kualitas E-LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) 

pada materi induksi elektromagnetik yang dikembangkan. 

3. Mengetahui respon peserta didik terhadap produk E-LKPD berbasis 

Problem Based Learning (PBL) pada materi induksi elektromagnetik. 

F. Manfaat Penelitian  

1. Bagi peserta didik dapat menambah pengetahuan dan dapat lebih 

memahami konsep fisika khususnya materi induksi elektromagnetik 

serta penerapannya melalui media pembelajaran. 
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2. Bagi guru atau tenaga pendidik dapat memberikan informasi terkait 

inovasi bahan ajar yang menarik dan dapat memanfaatkan E-LKPD 

hasil pengembangan sebagai alternatif bahan yang lebih efektif dan 

efisien untuk peserta didik. 

3. Bagi peneliti dapat dijadikan pedoman atau dasar referensi pada 

penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pengembangan 

bahan ajar E-LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) dan dapat 

menjadi bahan kajian lebih lanjut. 

4. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Adapun spesifikasi dari produk yang akan dikembangkan dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. E-LKPD disajikan dengan tampilan e-book menyerupai buku cetak 

berwarna dari aplikasi Flip PDF Profesional yang dilengkapi peta 

konsep, tujuan pembelajaran, gambar, animasi, dan video 

pembelajaran. 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) di sajikan dipadukan dengan 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) sesuai dengan 

kurikulum 2013 revisi dengan kompetensi dasar 3.4 dan 4.4. 

3. Kegiatan belajar pada E-LKPD disusun berdasarkan dengan tahapan 

model Problem Based Learning (PBL) dengan pokok bahasan 

materi induksi elektromagnetik kelas XII. 

4.  Materi dan soal pada E-LKPD disajikan dengan penerapan konsep 

induksi elektromagnetik teknologi dan kehidupan sehari-hari.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Penelitian ini menghasilkan E-LKPD berbasis Problem Based Learning 

(PBL) pada materi induksi elektromagnetik kelas XII SMA/MA yang 

dikembangkan berdasarkan analisis kebutuhan yang selanjutnya dapat 

ditindaklanjuti sebagai sumber bahan ajar yang dapat digunakan peserta 

didik. 

2. Kualitas E-LKPD berbasis Problem Based Learning materi induksi 

elektromagnetik oleh ahli materi, ahli media, dan guru fisika memperoleh 

rata-rata skor 3,56 yang menunjukkan bahwa kualitas E-LKPD berbasis 

Problem Based Learning dalam kriteria Sangat Baik (SB) untuk digunakan 

dalam pembelajaran. 

3. Respon peserta didik terhadap E-LKPD berbasis Problem Based Learning 

materi induksi elektromagnetik memperoleh hasil Setuju (S) dengan skor 

0,97. Berdasarkan hasil tersebut maka peserta didik menyatakan Setuju 

dengan E-LKPD berbasis Problem Based Learning sebagai salah satu 

sumber belajar yang menarik. 

B. Keterbatasan Pengembangan 

Penelitian pengembangan e-LKPD berbasis Problem Based Learning 

dengan desain penelitian dan pengembangan 4D ini memiliki beberapa 

keterbatasan yaitu penelitian hanya sampai pada tahap develop atau 

pengembangan. Tahap pengembangan ini hanya dilakukan sampai tahap uji 
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coba terbatas dan belum dapat melakukan uji coba dengan responden skala 

luas. Beberapa hal yang menjadi faktornya adalah karena uji coba skala luas 

memerlukan waktu yang cukup banyak sedangkan penelitian memiliki waktu 

yang terbatas dimana penelitian dilaksanakan saat peserta didik telah 

menerima materi pada kegiatan belajar mengajar bersama guru sebelumnya. 

Selain itu, penelitian ini dilaksanakan pada peserta didik kelas XII yang 

sedang melakukan persiapan ujian. 

C. Saran 

E-LKPD berbasis Problem Based Learning yang dikembangkan perlu 

tindaklanjut hingga uji coba skala luas mengingat kualitas e-LKPD yang 

memperoleh kriteria Sangat Baik (SB). Saat pelaksanaan penelitian guru 

fisika pun berkeinginan untuk menggunakan e-LKPD berbasis Problem 

Based Learning hasil pengembangan dalam proses pembelajaran sebagai 

salah satu bahan ajar yang menarik untuk peserta didik. E-LKPD berbasis 

Problem Based Learning ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar 

dan pemahaman konsep peserta didik melalui kegiatan belajar berbasis 

masalah.
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